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ABSTRACT

Environmental problems include pollution, loss of habitat, climate change,
and decreased biodiversity related to human behavior. People who have
environmental literacy will behave more responsibly towards their environment.
An alternative solution that can be done is to build community environmental
literacy through education. This study aims to analyze the level of environmental
literacy of students based on the components of knowledge, attitudes, behavior.
This type of research is quantitative with a survey method. Research respondents
are students from 23 provinces in Indonesia who are currently studying at the
Biology Education Study Program, Ahmad Dahlan University, with 93
respondents. The data collection technique uses a questionnaire, and the
instrument uses an environmental literacy questionnaire (knowledge, attitudes,
and behavior components). Validation of the instrument using exploratory factor
analysis and reliability using Cronbach's Alpha. The data analysis technique used
is descriptive quantitative. The level of environmental literacy in the knowledge
component of 69.55% (high criteria), 1.08% (moderate criteria), and 29.37% (low
criteria). Components of student attitudes obtained 62.37% in the excellent;
13.04% neutral; 24.59% in the poor. The behavioral component 52.93% gave an
occasional response; 37.28% always; and 9.80% never. Students' level of
environmental literacy on the components of knowledge and attitudes is not in line
with the behavior shown. Knowledge about the environment and attitudes care for
the environment owned by students have not been fully expressed in the behavior
that is responsible for the environment. Students have not fully implemented the
knowledge and attitude components into the behavioral components.

ABSTRAK

Permasalahan lingkungan global maupun lokal yang terjadi antara lain
pencemaran, hilangnya habitat (deforestrasi), perubahan iklim, dan menurunnya
keanekaragaman hayati dikaitkan dengan perilaku manusia. Perilaku manusia
yang menimbulkan kerusakan lingkungan mengindikasikan belum memiliki
literasi lingkungan yang baik. Orang yang memiliki literasi lingkungan akan
berperilaku lebih bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Alternatif solusi
yang dapat dilakukan yaitu membangun literasi lingkungan masyarakat melalui
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi lingkungan
mahasiswa berdasarkan komponen knowledge, attitude, behavior. Jenis penelitian
ini yaitu kuatitatif dengan metode survei. Responden penelitian yaitu mahasiswa
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yang berasal dari 23 Provinsi di Indonesia yang menempuh studi di Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Ahmad Dahlan, dengan jumlah responden 93
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, instrumen
pengumpulan data menggunakan angket literasi lingkungan (terdiri dari komponen
knowledge, attitude, dan behavior). Validasi instrumen dengan menggunakan
analisis faktor eksploratori dan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Teknik
analisis data adalah deskriptif kuantitatif. Tingkat literasi lingkungan pada
komponen knowledge 69,55% (kriteria tinggi); 1,08% (kriteria sedang) dan
29,37% (kriteria rendah). Komponen attitude mahasiswa diperoleh hasil 62,37%
kategori baik; 13,04% kategori netral; 24,59% kategori tidak baik. Komponen
behavior 52,93% memberikan respon kadang-kadang; 37,28% selalu; dan 9,80%
tidak pernah. Tingkat literasi lingkungan mahasiswa pada komponen knowledge
dan attitude belum selaras dengan perilaku (behavior) yang ditunjukkan.
Pengetahuan tentang lingkungan (knowledge) dan sikap (attitude) peduli terhadap
lingkungan yang dimiliki mahasiswa belum diekspresikan secara utuh menjadi
perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior). Komponen
knowledge dan attitude belum dapat sepenuhnya diimplementasikan mahasiswa
menjadi komponen perilaku (behavior).
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan seperti hilangnya biodiversitas, deforestrasi, perubahan iklim, polusi,
penipisan lapisan ozon, dan eksploitasi SDA secara berlebihan memberikan dampak ekonomi, kesehatan dan
kehidupan makhluk hidup (Teksoz et al., 2012; Shamuganathan & Karpudewan, 2015). Laporan ilmiah dari
Living Planet Report tahun 2020, menyebutkan bahwa karbon (C) merupakan penyebab terbesar terhadap
jejak ekologis (polutan pencemaran udara) yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia (Andersen et al., 2020).

Laporan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Nasional tahun 2019 yang diterbitkan oleh
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, IKLH Nasional memperoleh nilai 66,55 dengan predikat
cukup baik. Nilai tersebut turun dari IKLH tahun 2018. Sementara itu hasil Indeks Kualitas Air (IKA) 2019
Nasional tahun 2019 memperoleh predikat cukup baik. Indeks Kualitas Udara Nasional tahun 2019 berada
pada predikat baik. Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) Nasional tahun 2019 memperoleh predikat cukup
baik (Rahman et al., 2019). Predikat IKLH nasional masih berada di level menengah (cukup baik) hal
tersebut menunjukkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan di Indonesia atau dapat juga menunjukkan
terjadinya kerusakan lingkungan di Indonesia. Berdasarkan data IKLH tahun 2019 menunjukkan bahwa
provinsi-provinsi yang memiliki kota besar di Indonesia, padat penduduk rata-rata memperoleh predikat
kurang baik sampai dengan sangat kurang baik. Menurut Rahman et al. (2019) provinsi di Ekoregion Jawa
dan Provinsi Lampung perlu memperoleh pendampingan khusus dan intensif.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Nasional tahun 2019 Provinsi D.l. Yogyakarta
memperoleh kategori sangat kurang baik (paling rendah), bersama dan DKI Jakarta. Sementara itu hasil
Indeks Kualitas Air (IKA) 2019 Provinsi D.lI Yogyakarta mendapat kategori sangat kurang baik (paling
rendah). Indeks Kualitas Udara tahun 2019 provinsi D.l Yogyakarta memperoleh kategori baik. Indeks
Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) tahun 2019 Provinsi Yogyakarta mendapat kategori waspada (paling
rendah), bersama lima provinsi lainnya (Rahman et al., 2019).

Permasalahan lingkungan yang muncul dikaitkan dengan kesadaran akan pentingnya model
Responsible Environmental Behavior (REB) yang dikembangkan oleh Hines (Shamuganathan and
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Karpudewan, 2015). Jenjang pendidikan tinggi mempunyai peranan dalam pengembangan literasi
lingkungan orang dewasa (Strovas, Moseley and Arsuffi, 2018). Upaya memasukkan pendidikan lingkungan
ke dalam jenjang pendidikan formal adalah salah satu cara yang efektif untuk mengatasi permasalahan
lingkungan saat ini dan yang akan datang. Pendidikan lingkungan memberikan alternatif solusi melalui
pendekatan multidisiplin sebagai jembatan antara lingkungan dengan masyarakat (Tao, 2012). Orang yang
mempunyai tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi dapat memberikan pengaruh kepada perilaku dan
sikap ramah lingkungan (Ulfah, Suyanto and Aminatun, 2020). Sujana et al. (2018) menyampaikan bahwa
terdapat korelasi antara sikap kepedulian terhadap lingkungan dengan perilaku ramah lingkungan. Penelitian
Bunga (2014) menyatakan mahasiswa yang telah menerima materi pendidikan lingkungan akan memiliki
kecenderungan literasi lingkungan yang lebih luas, dan memiliki pemahaman terhadap etika lingkungan
sehingga membentuk sikap peduli lingkungan. Beberapa referensi mengungkapkan bahwa solusi untuk
mengatasi permasalahan lingkungan yang muncul yaitu membentuk masyarakat yang memiliki literasi
lingkungan (Hsu & Roth, 1996; Erdogan et al., 2009). Masyarakat yang memiliki literasi lingkungan akan
berperilaku lebih bertanggungjawab untuk melindungi lingkungan dan memiliki kecenderungan memiliki
Responsible Environmental Behavior (REB) (Stevenson, 2007).

Literasi lingkungan yaitu pemahaman dan pengetahuan mengenai isu-isu lingkungan; memiliki
kemampuan serta niat untuk bertindak secara bertanggungjawab terhadap lingkungan; memiliki sikap,
moralitas, perhatian dan etika terhadap lingkungan; serta berpartipasi aktif dalam kegiatan peduli lingkungan
(Hollweg et al., 2011; McBride et al., 2013; Kaya & Elster, 2019). Literasi lingkungan terdiri dari aspek
sikap, perilaku dan kognitif (O’Brien, 2007; Zhu, 2015; Strovas et al., 2018; Ulfah et al., 2020). Literasi
lingkungan dapat diukur berdasarkan kriteria komponen literasi lingkungan meliputi kognitif (cognitive
skill), pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan
(behavior) (Hollweg et al., 2011; Mcbeth et al., 2008).

Berdasarkan penelitian (Hanafi et al., 2021) mahasiswa merasa memperoleh manfaat setelah
mengikuti perkuliahan llmu Lingkungan karena memperoleh informasi tentang isu-isu lingkungan terbaru
sehingga dapat mengikuti dinamika permasalahan lingkungan yang ada. Mahasiswa belum mengetahui
tingkat literasi lingkungan masing-masing sehingga merasa perlu untuk mengetahui tingkat literasi
lingkungan. Menurut (Ulfah, Suyanto and Aminatun, 2020) internalisasi literasi lingkungan pada peserta
didik jenjang pendidikan anak usia dini sampai pendidikan tinggi belum banyak diketahui

Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang tingkat literasi lingkungan mahasiswa. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas lokasi yang dipilih yaitu di Yogyakarta, karena Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) Nasional tahun 2019 memperoleh kategori sangat kurang baik (paling rendah). Selain itu
Provinsi Yogyakarta dapat merepresentasikan nasional karena mahasiswa yang sedang studi di Perguruan
Tinggi berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis tingkat literasi
lingkungan mahasiswa berdasarkan komponen literasi lingkungan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh gambaran literasi lingkungan mahasiswa berdasarkan komponen literasi lingkungan knowledge,
attitude, behavior.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif. Responden penelitian yaitu mahasiswa yang berasal dari 23
Provinsi di Indonesia yang menempuh studi di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Ahmad
Dahlan, dengan jumlah responden 93 orang terdiri dari 78 perempuan dan 15 laki-laki. Sebaran asal
mahasiswa meliputi Provinsi Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, D. | Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
Kalimatan Barat, Kalimatan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimatan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Bali, dan Papua. Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei
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2021. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, instrumen pengumpulan data menggunakan
angket literasi lingkungan. Komponen literasi lingkungan yang terdapat dalam angket meliputi Attitude
terdiri dari 8 butir pertanyaan, Knowledge terdiri dari 10 butir pertanyaan, dan Behavior terdiri dari 8
pertanyaan. Instrumen diadaptasikan dari O’Brien, 2007; Hollweg et al., 2011; Zhu, 2015; Strovas et al.,
2018. Validasi instrumen dengan menggunakan analisis faktor eksploratori dan reliabilitas menggunakan
Alpha Cronbach. Teknik analisis data adalah deskriptif kuantitatif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang profil literasi lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi diawali dengan analisis
kebutuhan pengembagan instrumen literasi lingkungan untuk mahasiswa. Berdasarkan analisis kebutuhan
diperoleh hasil 94,67% mahasiswa mengungkapkan perlunya dikembangkan instrumen untuk mengukur
literasi lingkungan mahasiswa (Hanafi et al., 2021). Hasil analisis kebutuhan tersebut selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk mengembangkan instrumen literasi lingkungan. Instrumen literasi lingkungan yang
dikembangkan terdiri dari komponen Attitude, Knowledge dan behavior, mengacu kepada instrumen yang
dikembangkan oleh O’Brien, 2007; Hollweg et al., 2011; Zhu, 2015; Strovas et al., 2018. Instrumen
divalidasi dengan analisis faktor eksploratori dan reabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Instrumen awal
yang dikembangkan pada komponen Attitude terdiri dari 10 butir pertanyaan. Komponen Knowledge terdiri
dari 10 butir pertanyaan. Komponen behavior terdiri dari 10 butir pertanyaan. Berdasarkan hasil validasi
instrumen diperoleh pada komponen attitude terdiri dari 8 butir pertanyaan, Knowledge terdiri dari 10 butir
pertanyaan, dan behavior terdiri dari 8 pertanyaan. Hasil studi Genc & AKkilli, (2016); Ulfah et al., (2020)
mengungkapkan bahwa komponen literasi lingkungan yang paling banyak dikembangkan meliputi
knowledge, attitude, dan behavior.
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Gambar 1. Tingkat Literasi Lingkungan Komponen Knowledge

Profil literasi lingkungan pada komponen knowledge (Gambar 1) diperoleh hasil sebanyak 69,55%
mahasiswa tergolong kriteria tinggi; 1,08% kriteria sedang dan 29,37% kriteria rendah. Menurut Hollweg et
al. (2011) komponen knowledge meliputi pengetahuan tentang sistem fisik dan ekologi, sistem budaya,
sosial, dan isu lingkungan. Komponen knowledge meliputi pengetahuan tentang ekologi, ilmu lingkungan
serta mampu melakukan penyeledikan dan analisis permasalahan lingkungan sehingga dapat memberikan
alternatif solusi (Wang, 2014). Menurut Shamuganathan & Karpudewan (2015) komponen knowledge adalah
variabel mediator antara komponen attitude dan behavior. Penelitian Kelani (2017) menunjukkan hasil
bahwa terdapat korelasi antara komponen knowledge dengan komponen behavior. Penelitian Teksoz et al.
(2012) mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan lingkungan (knowledge) yang tinggi akan menstimulasi
sikap (attitude), perhatian dan tanggungjawab pribadi terhadap lingkungan. Orang dewasa dengan
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pengetahuan tentang lingkungan lebih tinggi akan lebih cenderung peduli terhadap lingkungan dan memiliki
ikatan emosional dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Komponen knowledge adalah prediktor yang kuat
terhadap perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan (Hsu and Roth, 1998). Menurut (Hungerford and
Volk, 1990) pengetahuan tentang lingkungan (knowledge) merupakan bagian dari komponen kognitif dari
literasi lingkungan dan dapat digunakan untuk menjelaskan komponen afektif literasi lingkungan, meliputi
sikap (attitude), perhatian (concern), dan tanggungjawab individu (responbility).

Selain itu hasil penelitian Kelani (2017) diperoleh hasil untuk komponen knowledge paling tinggi
dibandingkan komponen attitude dan behavior. Komponen knowledge perlu mendapatkan prioritas utama di
jenjang sekolah menengah dan pendidikan tinggi serta dapat ditingkatkan melalui setting pembelajaran di
kelas atau melalui pendidikan formal. Komponen pengetahuan lingkungan (knowledge) menjadi prioritas
dalam kurikulum sekolah (Karimzadegan and Meiboudia, 2012). Pengembangan komponen knowledge dapat
dilakukan dengan memasukkan beberapa topik ke dalam kurikulum dan buku teks, yaitu persepsi terhadap
lingkungan, contoh perilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan, konsep lingkungan alam, permasalahan
lingkungan, solusi, sustainability, dan perspektif sosial (Kaya and Elster, 2019).
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Gambar 2. Tingkat Literasi Lingkungan Komponen Attitude

Komponen attitude mahasiswa diperoleh hasil 62,37% kategori baik; 13,04% kategori netral; 24,59%
kategori tidak baik. Attitude meliputi ketakutan, kegelisahan, kemarahan yang muncul karena melihat
permasalahan lingkungan di sekitar dan komitmen untuk partisipasi dalam memecahkan permasalahan
lingkungan (Erten, 2005). Komponen knowledge memiliki pengaruh langsung dan hubungan positif dengan
attitude (Teksoz et al., 2012; Genc & Akilli, 2016). Menurut Newhouse (2010) sikap terhadap lingkungan
terbentuk dari pengalaman yang telah diperoleh selama hidup daripada diperoleh dari program-program
pendidikan. Seseorang yang memiliki pengetahuan (knowledge) mencukupi juga akan memiliki sikap
(attitude) yang lebih positif, sebaliknya siswa dengan sikap (attitude) yang tinggi akan memiliki kenginan
untuk memperoleh pengetahuan (knowledge) tentang lingkungan (Genc and Akilli, 2016).

Attitude berpengaruh langsung terhadap tanggungjawab pribadi orang dewasa untuk melindungi
lingkungan. Komponen attitude menjadi variabel mediator environmental concern terhadap personal
responsibility. Seseorang yang memiliki sikap dan minat terhadap isu-isu lingkungan akan lebih cenderung
untuk menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk lingkungan. Pendidik dapat menggunakan strategi
pembelajaran dan bahan ajar yang dapat merangsang sikap terhadap lingkungan dan tanggung jawab terhaap
lingkungan (Teksoz, Sahin and Tekkaya-Oztekin, 2012). Mata-mata kuliah yang ditawarkan di perguruan
tinggi harus dapat memberikan pengetahuan yang cukup untuk meningkatkan aspek attitude mahasiswa
(Shamuganathan and Karpudewan, 2015).
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Gambar 3. Tingkat Literasi Lingkungan Komponen Behavior

Gambaran tingkat literasi lingkungan mahasiswa pada komponen behavior digambarkan pada Gambar 3
diperoleh hasil bahwa 52,93% memberikan respon kadang-kadang; 37,28% selalu; dan 9,80% tidak pernah.
Butir pertanyaan pada komponen behavior meliputi aspek direct conservation action dan behavior related
to persuasion. Responden akan memberikan respon selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah pada butir-butir
pertanyaan yang diberikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada komponen behavior (perilaku)
mahasiswa banyak yang belum berperilaku tanggung jawab terhadap lingkungan. Menurut Vaske & Kobrin
(2001) perilaku (behavior) seseorang dianggap bertanggung jawab terhadap lingkungan apabila tindakan
baik secara individu maupun kelompok mengkampanyekan penggunaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Sementara itu (Hollweg et al., 2011) mengungkapkan bahwa komponen behavior merupakan
implementasi dari komponen-komponen lainnya. Perilaku tanggung jawab terhadap lingkungan merupakan
ekspresi terakhir dari komponen-komponen literasi lingkungan lainnya.

Penelitian Shamuganathan & Karpudewan (2015) mengungkapkan bahwa perilaku (behavior)
bertanggung jawab terhadap lingkungan dipengaruhi oleh sikap (attitude) pro environmental behavior dan
pengetahuan (knowledge) tentang isu-isu lingkungan. Hasil penelitian Genc & Akilli (2016) mengungkapkan
bahwa knowledge dan behavior berkorelasi positif yang kuat. Selain itu, antara attitude dan behavior juga
berkorelasi positif yang kuat. Sikap (attitude) yang positif terhadap lingkungan akan menghasilkan perilaku
(behavior) yang positif pula. Menurut Clayton et al. (2019) behavior dipengaruhi oleh variabel knowledge
dan kepedulian lingkungan.

Tujuan akhir dari Pendidikan lingkungan tidak lain adalah untuk membentuk perilaku manusia
(Hungerford and Volk, 1990). Menurut Zelezny (1999) intervensi dalam pendidikan dapat berdampak
meningkatkan secara efektif perilaku lingkungan (behavior). Pendidikan lingkungan menurut Belgrade
Charter memiliki tujuan untuk mengembangkan literasi lingkungan kepada masyarakat agar mempunyai
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), sikap (attitude), motivasi, kesadaran, serta komitmen untuk
berperilaku (behavior) yang ramah lingkungan dalam rangka menjadi solusi dari permasalahan lingkungan
saat ini dan yang akan datang (UNESCO-UNEP, 1976) Pengembangan literasi lingkungan tergantung dari
kualitas Pendidikan, pelatihan-pelatihan untuk pendidik, kualitas buku teks, kualitas kurikulum di sekolah,
keterlibatan keluarga dan para pengambil kebijakan (pemerintah) serta organisasi non pemerintah yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan (Kaya and Elster, 2019).
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Gambar 4. Sumber Utama Informasi Lingkungan

Sumber informasi mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang lingkungan berasal dari perkuliahan
(51, 65%); internet/media sosial (42,86%); keluarga/teman (4,40%); dan buku&internet (1,10%) (Gambar 4).
Menurut Hsu & Roth (1998) pendidik memiliki peranan penting dalam mengimplementasikan pendidikan
lingkungan untuk membangun literasi lingkungan mahasiswa. Hasil penelitian Kaya & Elster (2019)
mengungkapkan bahwa pendidik, akademisi, guru merupakan beberapa pihak yang bertanggungjawab dalam
membangun literasi lingkungan. Menurut Kelani (2017) sumber informasi utama yang dapat meningkatkan
pengetahuan tentang lingkungan meliputi Kementrian Lingkungan Hidup, majalah, koran, keluarga, internet,
sistem Pendidikan dan radio/televisi. Sumber informasi utama tentang lingkungan berasal dari koran,
televisi, buku dan majalah (Hsu and Roth, 1998; Kaya and Elster, 2019). Pendidikan formal dan media
seperti radio, televisi, media sosial merupakan saluran informasi paling besar tentang isu-isu lingkungan dan
perilaku pro lingkungan (Kelani, 2017).

KESIMPULAN

Tingkat literasi lingkungan mahasiswa pada komponen knowledge dan attitude belum selaras dengan
perilaku (behavior) yang ditunjukkan. Pengetahuan tentang lingkungan (knowledge) dan sikap (attitude)
peduli terhadap lingkungan yang dimiliki mahasiswa belum diekspresikan secara utuh menjadi perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior). Komponen knowledge dan attitude belum dapat
sepenuhnya diimplementasikan mahasiswa menjadi komponen perilaku (behavior). Saran yang diberikan
yaitu perlu dilanjutkan dengan penelitian tentang pengaruh gender, umur, level pendidikan terhadap tingkat
literasi lingkungan dan penelitian tentang pengembangan model literasi lingkugan.
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